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METODOLOGI PENELITIAN

A. Perencanaan Pendlitian
1. Pemilihan metode penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsva sekolah dasar terhadap lagu
anak-anak. Kata persepsi sendiri sudah menunjukk@runya pendekatan secara
kualitatif dimana dalam pengertian persepsi terkagdunsur pengalaman, budaya dan
interpretasi dari para siswa. Rees (1996:375) niakga bahwa penelitian kualitatif
melibatkan pertanyaan-pertanyaan luas tentang [@nga dan realitas manusia, yang
dipelajari melalui kontak secara terus menerus a@engang-orang dalam lingkungan
mereka dengan mendeskripsikan data yang membaaturkiuk memahami pengalaman
dan sikap mereka. Salah satu jenis penelitian tatiladalah penelitian dengan metode
studi kasus dase study Penelitian studi kasus bertujuan untuk mempelaacara
intensif tentang latar belakang masalah, kondissfia yang sedang berlangsung serta
interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bat@pa adanya. Dalam hal ini, peneliti
melakukan wawancara dengan para siswa untuk mefapermformasi yang
berhubungan dengan pengalaman dan realitas meeekmm lagu anak-anak. Selain itu
observasi juga dilakukan untuk memperoleh pengalaatau kontak langsung dengan
siswa. Peneliti mendeskripsikan bagaimana tingkdtu lanak baik dalam melakukan
kegiatan belajar di kelas maupun kegiatan-kegikiardi luar kelas.

Alasan lain mengapa peneliti memilih menggunakanodee penelitian studi kasus

karena peneliti menemukan suatu fenomena umum damaak memilih lagu orang



dewasa untuk dinyanyikan dan gejala anak senang/angikan lagu orang dewasa
tersebut terjadi juga pada siswa-siswa di Sekalathus Jakarta. Yin (2003) menegaskan
bahwa kasus dalam penelitian studi kasus bersifateknporer dengan pengertian bahwa
kasus tersebut masih terkait dengan masa kini, yeailg masih terjadi, maupun telah
selesai tetapi masih memiliki dampak yang masiasteipada saat penelitian dilakukan.
Peneliti berusaha untuk mengungkapkan apa yangadi@a oleh para siswa tentang
lagu-lagu yang mereka ketahui, khususnya lagu anak; dalam rangka mengetahui dan
menjawab fenomena tersebut di atas. Komentar daryggaan siswa yang dilontarkan
sebagai hasil wawancara merupakan ungkapan perasgaka terhadap lagu-lagu anak
dan hal-hal tersebut tidak akan didapatkan dalanelg@n selain penelitian kualitatif,
khususnya penelitian studi kasus. Dengan demiki@tode studi kasus merupakan
metode yang tepat untuk penelitian tentang persepsia sekolah dasar terhadap lagu

anak-anak.

2. Lokas penelitian

Langkah berikutnya dalam penelitian ini adalah emtnkan lokasi tempat kasus
tersebut terjadi.. Peneliti menemukan fenomenabettsdi lingkungan sekolah tempat
peneliti mengajar yang notabene adalah sebuah adekdasar. Alwasilah (2002)
mengemukakan bahwa peneliti perlu mendapat&pport (kepercayaan) karena dengan
membangunrapport seorang peneliti dapat mengurangi jarak psikoJogisncairkan
ketegangan, dan membangun kepercayaan responbaddprpeneliti. Penentuan lokasi

sekolah tempat peneliti mengajar merupakan sebi@htaimbah karena peneliti telah



membangumapport dan hal ini memudahkan jalan dalam melakukan ebsgrinterviu
dan dokumentasi untuk penelitian.

Setelah menentukan lokasi penelitian yaitu di Sskdththus Jakarta, peneliti lalu
meminta ijin kepada pemilik sekolah untuk melakulesemelitian di sekolah miliknya
tersebut. Pemilik sekolah dengan senang hati mekaipeijin karena beliau mendukung
penelitian-penelitian yang bertujuan untuk memajukagiatan belajar mengajar di
sekolah. Selain meminta ijin pada pemilik sekofameliti juga meminta ijin pada kepala
sekolah dengan menunjukkan surat keterangan dariudek memudahkan peneliti
mengikuti kegiatan para siswa, baik dalam pelajararsik maupun di luar pelajaran
musik. Kegiatan siswa selain pelajaran musik ydingaksud mencakup kegiatan siswa
saat istirahat antar jam pelajaran, kegiatan makamng dan kegiatan bermain setelah
menyelesaikan makan siang mereka. Kegiatan-kegida¢asebut bertujuan untuk
mengistirahatkan/ merelaksasikan otak siswa setakamgikuti beberapa pelajaran dan
biasanya siswa tidak boleh diganggu untuk melakukalrhal yang lain. ljin kepala
sekolah diperlukan supaya peneliti dapat “menggahggwa untuk melakukan interviu
sekaligus observasi.

Sekolah Ichthus Jakarta merupakan sekolah naspulyang bertaraf internasional
yang berlokasi di wilayah Kebon Jeruk, Jakarta BeBakolah ini terdiri dari sekolah
dasar (kelas 1 sampai 6) dan sekolah menengahmae(telas 7 sampai 9). Bangunan
sekolah terdiri dari dua gedung yang dipisah odghan bermain dan lapangan basket.
Ruang kelas 1 sampai kelas 4 serta ruang musigatdli gedung lama dan ruang kelas
7 sampai 9 serta auditorium berada di gedung Basilitas yang dimiliki sekolah ini

antara lain adalah ruang kelas ber-AC, ruang muadéngart yang berfungsi sebagai



tempat pembelajaran seni rupa, ruang komputer depgalah komputer yang sesuai
dengan jumlah siswa, perpustakaan, laboratoserance(project roon), ruangaudio
visual ruang makan siswa dan ruang UKS. Selain fasildagitas di atas, juga ada
lapangan basket, lapangaslley dan taman bermain.

Jumlah siswa maksimum dalam setiap kelas adalame2®y dan didampingi oleh dua
orang guru. Bahasa pengantar yang digunakan diadekoalah bahasa Inggris dengan
bahasa kedua adalah bahasa Mandarin. Para siswp owdnunggu guru di kelas untuk
setiap pergantian pelajaran. Khusus untuk pelajamasik, siswa harus datang ke ruang
musik karena pembelajaran musik melibatkan prakteknainkan alat musik.

Pada pelajaran musik jumlah tersebut dibagi memjadikelompok yang terdiri dari
12 anak dalam tiap kelompoknya. Jumlah tersebutasedengan jumlah alat musik
keyboard yang terdapat di ruang musik. Dengan demikian geswa mendapat
kesempatan yang sama untuk bermain keyboard daiu \hddth banyak untuk pelajaran
musik dibanding dengan siswa pada sekolah laimirskeyboard, ada pilihan alat musik
lain untuk siswa-siswa kelas 3 sampai kelas 6. Biaw@a kelas 3 dan 4 boleh memilih
belajar keyboard atau rekorder. Siswa kelas 5 daoléh memilih antara rekorder atau
biola dengan alat musik wajib angklung. Buku tgéeg dipakai dalam pelajaran musik
adalah terbitan luar negeri sepeMired All-In-One Piano Course, Eta Cohéfiolin
Textbook dan Recorder Method For The Beginnin§iswa Sekolah Ichthus Jakarta
mendapatkan pelajaran musik sebanyak dua jam 42menit ) per minggu. Pelajaran
vokal sebanyak 1 x 45 menit dan praktek memainkannausik juga 1 x 45 menit. Baik
pelajaran vokal maupun pelajaran memainkan alatikmdgakukan secara grup.

Pelajaran vokal bertempat di ruang kelas siswakadaang-kadang di ruang musik jika



lagu yang diajarkan memiliki gerakan-gerakan yaagué dilakukan. Setiap pelajaran
diawali dengan pemanasan seperti menyanyikan rotlatam tangga nada yang
berpindah-pindah. Setelah itu guru melakukaitation singingdimana siswa mengikuti

apa yang dinyanyikan oleh guru. Pertama kali denganyanyikan notasi dan yang
kedua menyanyikan lirik lagu. Saat siswa sudah nuam@nyanyikan lagu tanpa bantuan
guru maka tahap selanjutnya guru memutar CD accoimgat untuk mengiringi siswa

bernyanyi. Lagu-lagu yang diajarkan adalah ldgumn lagu daerah sesuai dengan

proyek kebudayaan sekolah dan lagu-lagu sesuaikkenser musik.

3. Penentuan Subyek Penelitian

Setelah memilih untuk melakukan penelitian studsus maka tahap selanjutnya
adalah bagaimana menentukan subyek penelitian. dida cara penentuan subyek
penelitian yaitu probability sampling dan non-probability sampling Sebelum
menentukan subyek penelitian, peneliti telah markgaj pertanyaan pada sebagian besar
siswa Sekolah Ichthus Jakarta untuk menentukanréedesiswa yang dianggap ideal
untuk menjadi subyek penelitian. Karena penelither¢ukan subyek penelitian dengan
tujuan tertentu dan tidak secara acak maiaprobability samplingesuai sebagai cara
menentukan subyek penelitian.

Sepuluh orang siswa dipilih sebagai subyek peaelikarena mereka memiliki
kemampuan lebih dari para siswa yang lain dalamreadjelaskan secara verbal. Selain
itu mereka semua juga memiliki pengalaman musik Yaitu dengan mengikuti kursus
musik di luar jam sekolah namun seorang subyelelgiam sekarang sudah berhenti

kursus piano. Latar belakang pendidikan musik skbgenelitian di luar sekolah



diperlukan agar mereka dapat menjelaskan unsurwesulagu anak-anak. Penentuan

jumlah subyek penelitian, sepuluh orang siswa, ipgntupaya dapat mengetahui dan

menggali lebih dalam mengenai fenomena yang tekadina tujuan dari penelitian ini
bukanlah kuantitasnya melainkan kualitas data.

Subyek penelitian yang terpilih terdiri dari sewyasiswa kelas 1, empat orang siswa
kelas tiga, seorang siswa kelas lima dan empagosamwa kelas 6 SD. Sebagian besar
subyek penelitian yang dipilih cukup senang bergiyatan mengikuti atau pernah
mengikuti pelajaran musik di di luar jam pelajasskolah.

- Subyek Penelitian 1 (SP1) : anak perempuan, sigls K SD dengan usia 7 tahun
dan mengikuti kursus vokal di suatu sekolah muSiR1 suka menyanyi meski
kadang-kadang saja dan dapat menyebutkan beb&dyadggu anak dalam bahasa
Indonesia. SP1 memiliki kemampuan menghafal sedabtin cepat dari siswa yang
lain. Dia dapat menghafal lirik lagu Doraemon dalbahasa Jepang dalam empat

kali tatap muka (siswa-siswa lain baru bisa setetedm kali tatap muka)

- Subyek Penelitian 2 (SP2) : anak perempuan sisVes BSD dengan usia 8 tahun
dan mengikuti dua kursus piano di dua sekolah miosikeda. SP2 suka menyanyi
dan dapat menyanyikan lebih dari lima lagu dalahmse Sehari-hari SP2 senang
bercakap-cakap dengan guru-guru termasuk perigipik pembicaraannya berkisar
tentang tanggal kelahiran yang harus diganti katieilaik boleh sama dengan seorang

tantenya dan tentang saudara perempuannya.

- Subyek Penelitian 3 (SP3) : anak laki-laki, siswbkak 3 SD dengan usia 8 tahun dan
mengikuti kursus piano dan biola di sekolah muSIR3 hanya kadang-kadang saja

menyanyi dan lagu yang dinyanyikan berasal dariubldgu pembantu rumah



tangganya. Dia senang bercerita tentang lagu-lamng ydipelajarinya di sekolah
music dan seberapa cepat dia menguasai lagu-lagebte. SP3 memiliki
kemampuarmelody hearingerbaik di antara siswa di kelasnya,oleh karenalia

paling senang kalau setiap tatap muka ada kegheanng.

Subyek Penelitian 4 (SP4) : anak laki-laki, siswbak 3 SD dengan usia 9 tahun dan
mengikuti kursus piano di sekolah musik. SP4 sukayanyi meski kadang-kadang

saja dan dapat menyebutkan judul lagu anak daldmasbalnggris. SP4 senang

menceritakan lagu-lagu yang dia nyanyikan dan nesijanmusic style(pop, hip

hop, rock, jazz, dll) dari lagu-lagu tersebut.

Subyek Penelitian 5 (SP5) : anak perempuan, sighes B SD dengan usia 9 tahun
dan mengikuti kursus piano secara privat di rung#b tidak begitu suka menyanyi
tetapi dapat menyebutkan judul lagu anak baik ddt@masa Indonesia maupun
Inggris. Saat jam istirahat SP5 berusaha untuk kuk&én pembicaraan dengan guru
yang bertugas jaga, termasuk peneliti. Dia meraieait tentang kegiatan yang
dilakukan di rumah bersama adik kecilnya dan diajmampu menjelaskan tentang
film-film yang dia tonton, apakah film-film terseboocok untuk orang dewasa atau

anak-anak.

Subyek Penelitian 6 (SP6) : anak perempuan, sigtes b SD dengan usia 11 tahun
dan mengikuti kursus vokal di sekolah musik. SP&asmenyanyi dan dapat
menyebutkan judul lagu anak dalam bahasa Inggh8.stswa yang ramah dan suka
melakukan pembicaraan dengan guru-guru saat ngméag. Dia banyak bertanya

tentang kegiatan guru-guru di luar sekolah. Penplin mengajukan pertanyaan



yang sama dan dia senang menceritakan tentanggaygin bagaimana dia
memperoleh anjing itu dan kapan anjing itu akanaimekan. Dia juga berjanji akan

memberikan satu anak anjing pada peneliti.

Subyek Penelitian 7 (SP7) : anak laki-laki, sisvetak 6 SD dengan usia 12 tahun
dan mengikuti kursus piano secara privat di rum@R7 hanya kadang-kadang
menyanyi dan dapat menyebutkan judul lagu anaknddvahasa Inggris. SP7
memiliki kemampuan untuk menjelaskan kegiatan ydiagakukan selam&unday
School(kegiatan anak-anak saat di gereja pada hari Mindgn cerita-cerita alkitab

yang dia dapatkan de8iunday Schodersebut.

Subyek Penelitian 8 (SP8) : anak perempuan, sigles 6 SD dengan usia 12 tahun
dan mengikuti kursus piano secara privat di run&P8 menyanyi hanya kadang-
kadang saja dan menyebut lagu-lagu dalam “Petuatar&herina” sebagai lagu
anak. SP8 memang agak malu-malu saat pertamai&glkdicara tetapi setelah itu
dia mampu menceritakan opini mamanya tentang dskdtanser musik dan

pekerjaan mamanya. Dia dapat menjelaskan kekuramgamlekorasi dari tahun ke
tahun menurut mamanya, baik dari segi komposisn&agambar, material yang

dipakai, dan lain sebagainya.

Subyek Penelitian 9 (SP9) : anak laki-laki, sisvetak 6 SD dengan usia 12 tahun
dan pernah mengikuti kursus piano di sekolah m&#8@ tidak suka menyanyi tetapi
dapat menyebutkan judul lagu anak dalam bahasanésitn SP9 memiliki jabatan

sebagavice captain(wakil kapten) salah satuouse(perkumpulan siswa). Sebagai

vice captain SP9 memiliki kemampuan mengkomunikasikan maksudtdjuan dari



housetersebut termasuk bagaimana memenangkan kompet#sir@use SP9 juga
mampu memotivasi anggota-anggb@useuntuk mengikuti setiap kompetisi yang

ada.

- Subyek Penelitian 10 (SP10) : anak perempuan, ke 6 SD dengan usia 12
tahun dan mengikuti kursus piano di rumah guru gnga. SP10 suka menyanyi
karena menyanyi merupakan salah satu hobi dan dapayebut judul lagu anak
dalam bahasa Indonesia. SP10 termasuk anak yaadsukicara dengan guru-guru,
menanyakan apakah mereka memildéebookdan meminta supaya guru meagd
dia. Dia juga mampu menjelaskan dan memberi cotgafang kata-kata kotor yang

terdapat dalam lagu orang dewasa.

Selain alasan cukup senang bernyanyi dan mendiltgus musik, mereka memiliki
jawaban-jawaban yang unik atas pertanyaan yangikioepada mereka. Seringkali
peneliti harus menerjemahkan pertanyaan dari badhdsaesia ke dalam bahasa Inggris
karena mereka lebih mengerti dan memahami pertarga@am bahasa tersebut. Kadang-
kadang mereka juga menemukan kesulitan menemuldanga kata yang tepat dalam
bahasa Inggris sehingga tak jarang peneliti menkbmereka untuk menerangkannya
dalam bahasa Indonesia. Sebagai catatan, di SeKkoldhus Jakarta siswa tidak
diperbolehkan untuk berbicara dalam bahasa Indankaik dengan sesama murid

maupun dengan para guru.

Behawuiou
(menggunakan bahasa Inggris)



Person — Environment
(siswa Sekolah Ichthus Jakarta) (budaya Indonesia)

Gambar 3.1The Self SysteBandura

Karena itu, di sekolah tersebut terjadi pertentangalam diri siswa dimana siswa
berada dalam lingkungan budaya Indonesia tetapgguerakan bahasa Inggris sebagai
bahasa sehari-hari. Hal ini mungkin akan menjal#insaatu faktor yang mempengaruhi

persepsi siswa terhadap lagu anak-anak.

4. Pengumpulan Data

a. Wawancara

Tahap setelah penentuan subyek penelitian adaghirbana cara mengumpulkan
data penelitian. Yin (2003) berpendapat bahwa gerelstudi kasus menggunakan
berbagai sumber data untuk mengungkapkan faktdildikesus yang diteliti. Beberapa
sumber data tersebut adalah dokumen, rekaman, valsgemwvawancara dan survey
lapangan. Yang pertama kali muncul dalam pikiramepg adalah melakukan
wawancara. Esterberg (2002) mengemukakan bahwanaveaadalah pertemuan antara
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melahnya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertententut Lincoln & Guba (1985) ada
tujuh langkah dalam melaksanakan wawancara, yaitu :

a. Memilih siapa yang akan diwawancara
Peneliti memutuskan untuk melakukan wawancara lébit pada kesepuluh subyek

penelitian dengan alasan peneliti khawatir kaldahssatu dari subyek penelitian tersebut



tidak dapat mengemukakan pikirannya dalam bentwalan-jawaban atas pertanyaan
wawancara. Kekhawatiran tersebut dilatarbelakamgh &etidakmerataan kemampuan
setiap anak dalam komunikasi verbal dan ini teibwetelah peneliti melakukan
wawancara. Waktu wawancara dilakukan pada saatekupgnelitian tidak melakukan
kegiatan belajar yaitu pada saat jam makan siaang (2.15-13.00) dan saat istirahat
antar jam pelajaran (jam 10.30 — 10.45). Selaingdenkesepuluh subyek penelitian,
peneliti juga melakukan sejumlah wawancara dengaang tua dan pengasuh subyek
penelitian. Yang belum terlaksana sampai saat ddlad wawancara dengan A.T
Mahmud, salah satu pencipta lagu anak-anak Indmnégsngan alasan kondisi kesehatan
beliau yang sedang menurun.
b. Menyiapkan pertanyaan-pertanyaan wawancara

Setelah memutuskan kepada siapa wawancara akdwldita peneliti menyusun
sejumlah pertanyaan yang diharapkan dapat mengaaknoenjawab keingintahuan
peneliti. Karena penelitian ini adalah kualitatibka pertanyaan yang diajukan harus
berhubungan dengan pengalaman, pendapat dan peragaag diwawancara serta
berkenaan dengan panca inderanya. Wawancara ydaguldin adalah wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur.Wawancara tidakstruktur digunakan untuk lebih
mendekatkan peneliti dengan orang yang diwawar{saktgyek penelitian).
c. Membuka wawancara

Peneliti harus mampu mengawali wawancara dengarontaekan kalimat atau
pertanyaan yang membuat orang yang diwawancarasaergaman. Seperti yang
dikatakan oleh Oakley (1981)Interviewing is rather like marriage: everybody ks

what it is, an awful lot of people do it, and yehind each closed front door there is a



world of secret. “Berdasarkan kalimat tersebut peneliti mengawalvavecara dengan
pertanyaan mengenai hobi para subyek penelitiansdarua subyek penelitian senang
dengan pertanyaan tersebut lalu menjawabnya depgajang lebar. Setelah subyek
penelitian merasa nyaman maka wawancara dilanjutkagan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan lain.
d. Melangsungkan alur wawancara

Setiap wawancara pasti memiliki alur sehingga &ysld penelitian tidak merasa
bosan atau malas menjawab pertanyaan yang diajukameliti juga menyadari hal
tersebut dan menyiasatinya dengan menyusun pegaspetanyaan mulai dari yang
bobotnya ringan kemudian pertanyaan dengan jawgbag serius dan memerlukan

pikiran lalu diakhiri dengan pertanyaan yang ringaantoh:

T : Apa hobi kamu ?

J : Membaca buku dan tidur siang selama 2 jam

T: Dapatkah kamu menyebutkan perbedaan lagu arsk-dan lagu dewasa sehingga ketika kamu
mendengar suatu lagu kamu bisa mengetahui apatfaltdesebut lagu anak-anak atau lagu dewasa ?
J : Kalau lagu anak-anak yang menyanyikan juga-anak sementara kalau lagu dewasa saya tidak bisa

menyanyikannya. Mamalah yang memberitahu saya.

T : Mana yang lebih suka menyanyi, papa atama ?

J :Mama, karena mama lebih sering berada di rudaatsaya melihat mama menyanyi

Saat mengajukan pertanyaan-pertanyaan tersebwlitpgrga melakukan observasi
dengan menyimak semua yang dikatakan oleh subyeklipen dan melihat bahasa
tubuhnya. Ketika subyek penelitian menunjukkan deltiertarikannya maka peneliti
cepat-cepat melakukan wawancara tidak terstruldngan menanyakan kegiatan mereka

selama akhir pekan dan benda-benda apa yang baekareeli. Cara ini cukup efektif



dan setelah itu peneliti kembali menggiring subyeé&nelitian untuk menjawab
pertanyaan selanjutnya. Selain itu tak jarang skbyenelitian tidak mengerti apa
maksud dari pertanyaan yang diajukan karena mergak menemukan padanan kata
yang tepat baik dalam bahasa Indonesia maupun isngdteneliti kemudian
menerjemahkan pertanyaan dan mencarikan padarakdiat yang bisa dimengerti oleh
subyek penelitian.
e. Mengkonfirmasi hasil wawancara dan mengakhirinya

Setelah informasi yang didapat dari wawancara airaskup maka peneliti
menanyakan dan mencek kembali jawaban-jawaban warampada subyek penelitian.
Biasanya subyek penelitian, dalam hal ini kesepuigiva, mengulangi lagi jawaban
mereka dengan kalimat yang lebih panjang dengananujsupaya peneliti tidak
menanyakan kembali pertanyaan yang sama. Wawad@zdairi dengan ucapan terima
kasih dan pujian kepada subyek penelitian bahwakaeelah membantu peneliti dalam
mengerjakan tugas.
f. Menuliskan hasil wawancara

Supaya tidak melupakan jawaban-jawaban dari hasilamcara, peneliti membuat
dokumen tertulis wawancara. Penulisan hasil wawanbarguna untuk tahap analisis
data dan juga mendeteksi kalau ada aspek yang gegdli lebih dalam. Contohnya
ketika peneliti bertanya tentang siapa yang memgajdbyek penelitian menyanyikan
lagu dan dia menjawab mama. Saat itu peneliti lnpganya tentang kebersamaan
subyek penelitian dengan mamanya. Peneliti barwatari kekurangan tersebut setelah
membaca transkripsi wawancara.

g. Menindaklanjuti hasil wawancara



Seperti yang telah dijelaskan dalam poin f, traipskwawancara bermanfaat untuk
analisis data dan menggali lebih dalam suatu agpek dirasa kurang. Ketika hasil
wawancara sudah lengkap maka tahap berikutnya hadaianindaklanjuti hasil
wawancara. Peneliti menindaklanjuti hasil wawanaieagan melakukan observasi dan
eksperimen kecil untuk memastikan jawaban-jawababyek penelitian terhadap
pemilihan judul lagu anak-anak.

b. Observas

Langkah pengumpulan data yang lain adalah melakokaervasi atau pengamatan
terhadap sepuluh subyek penelitian selama merekaddedi sekolah. Observasi
dilakukan pada saat subyek penelitian sedang mamgiklajaran di dalam kelas, saat
mereka berlatih dan kemudian tampil dalam pementas&olah, saat mereka makan
siang di ruang makan sekolah dan ketika merekaabernain selama waktu istirahat.
Menurut Nasution (1988) manfaat observasi adalatelge dapat menemukan hal-hal
yang tidak terungkap saat wawancara dan mempet@san-kesan pribadi terhadap
subyek penelitian.

Observasi di ruang musik dilakukan bagi SP1, SPPR, SP4, SP7 dan SP9 karena
mereka melakukan pelajaran musik di ruangan iti, SH*3 dan SP4 memainkan alat
musik keyboard, sementara itu SP2, SP7 dan SP9 imieanaalat musik rekorder.
Tujuan melakukan observasi di ruang musik adalabkumengetahui antusiasme subyek
penelitian dalam mengikuti pelajaran musik.

Observasi di ruang kelas dilakukan bagi semua sulpgnelitian karena semua

subyek penelitian belajar vokal di ruang kelas mgsnasing.



Observasi di auditorium dilakukan bagi SP5 sanfil0 karena mereka belajar
memainkan alat musik angklung di atas panggung Y&ngda di auditorium. Observasi
ini juga untuk mengetahui seberapa tinggi antustasabyek penelitian dalam mengikuti
pelajaran musik angklung. Selain itu observasi wllitarium juga dilakukan selama
latihan persiapan konser musik bulan April.

c. Studi Dokumentas

Sambil melakukan observasi, peneliti juga melaku#takumentasi yang mencakup
pengambilan foto pada saat subyek penelitian sedaslgkukan kegiatan belajar di
ruang kelas, ruang musik dan auditorium. Pengambbéo juga dilaksanakan ketika
subyek penelitian sedang melakukan latihan untuksé&o musik sekolah dan tampil
dalam pementasan tersebut. Selain pengambilan fasil wawancara yang telah
dilakukan didokumentasikan atau ditranskripsikamjari bentuk tulisan.

Dari segi musik itu sendiri, peneliti juga melakokanalisis terhadap beberapa karya
musik atau lagu yang dipilih oleh subyek penelitisBmsur-unsur yang dianalisis dari
lagu-lagu itu mencakup melodi, harmoni, pola irabieEgma dan tempo lagu.

d. Angket/ Kuesioner

Untuk mendapatkan data tambahan guna menunjanigWesancara maka peneliti
menggunakan angket. Angket tersebut terdiri dampatnkolom. Yang pertama adalah
kode lagu $ong1l,2,3,4 dan 5), kolom kedua adalah lagu am@idren song, kolom
ketiga adalah lagu orang dewasduy(t song dan kolom terakhir berisi alasan mengapa
lagu tersebut sesuai dengan pilihan mereka.

Alasan dilakukannya teknik angket ini karena parhysk penelitian mengalami

kesulitan untuk menerangkan unsur-unsur musik aeeabal. Selama ini mereka belajar



musik dengan mengalaminya sendiri dan tidak ditunttuk mempelajarinya secara
verbal. Peneliti lalu membuat lima kutipan lagu gamirip dengan judul-judul lagu
pilihan subyek penelitian. Tujuannya adalah memkdahsubyek penelitian untuk
memilih mana lagu yang sesuai untuk anak-anak aengea mendengarkan langsung
dari alat musikkeyboard

Saat pelaksanaan kuesioner ini, jumlah redgonbertambah karena ada
seorang subyek penelitian yang tidak hadir. Selaink menggantikan yang tidak hadir,
penambahan subyek penelitian juga dilakukan unebihl mengetahui kecenderungan
pilihan subyek penelitian terhadap dua opsi terseBubyek penelitian tambahan

memiliki rentang usia antara 7 — 13 tahun.

B. Teknik Pengolahan Dan Interpretas Data

1. Kategorisas hasil temuan

Ketika sumber data untuk mengungkapkan fakta dibbasus yang diteliti dirasa sudah
cukup maka langkah selanjutnya adalah mengolah datg ada dengan melakukan
kategorisasi. Pengkategorisasian subyek penelitdilaekukan berdasarkan tahap
perkembangan kognitif Piaget yang membagi paraasissebut menjadi dua kelompok
yaitu kelompok 7 — 11 tahun (tahap perkembangamnasp&onkret) dan kelompok 11 — 13
tahun (tahap perkembangan operasi formal). Pengiuasasian lagu dilakukan dalam dua
bagian. Bagian pertama adalah hubungan pemilihgm ¢eengan pengelompokan siswa.
Pada bagian ini judul-judul lagu yang dipilih olelibyek penelitian dikategorikan menurut
kategori yang dilakukan oleh orang dewasa yaitu Egak-anak, lagu daerah dan lagu pop.

Pada setiap kolom lagu dituliskan tanda V jika &@tompok subyek penelitian yang



memilih judul lagu yang masuk dalam kriteria tergelBagian kedua adalah penjabaran
lagu-lagu berdasarkan elemen-elemen musik sepeltidin harmoni, lirik, pola irama, dan
birama. Maksud penjabaran elemen musik dari tiegu ladalah untuk menemukan
karakteristik umum dari semua lagu tersebut. Setelanemukan karakteristik umum lagu
anak lalu diperbandingkan dengan judul-judul lagings menurut orang dewasa masuk
dalam kriteria lagu pop untuk mencari apakah teatlegpsamaan.
Langkah setelah mengkategorikan kelompok siswaldgm adalah membuatisplay.

Menurut Alwasilah (2002dlisplaymemiliki tiga fungsi yaitu:

a. Mereduksi data dari yang kompleks menjadi nampédkrana

b. Menyimpulkan interpretasi peneliti terhadap data

c. Menyajikan data sehingga tampil menyeluruh.

Display yang dibuat peneliti berupa tabel yang akan mefkatapeneliti untuk membaca,
berpikir dan menyikapi hasil temuan dalam rangkagaenbil langkah selanjutnya.
2. Menguji kredibilitas data

a. Member Checking

Tahap berikutnya adalah menguji kredibilitas dgaag telah didapat. Salah satu
validitas yang dipakai adalah member checking. Mali satu minggu dari waktu
wawancara pertama peneliti mendatangi subyek pgremelintuk menanyakan pertanyaan
yang sama. Satu minggu merupakan waktu yang cuktyk unenguji ingatan subyek
penelitian, apakah subyek penelitian masih ingatgde pertanyaan wawancara dan
jawabannya atau malah memberikan jawaban barypatéanyaan yang sama. Ternyata
semua subyek penelitian konsisten dengan jawabeabpn yang diberikan dan mereka

mengulangi jawaban dengan kalimat yang lebih pangkam waktu wawancara pertama.



b. Deskripsi dan Interpretasi

Di sini peneliti berusaha untuk mendeskripsikanapsubyek penelitian mulai dari
awal sampai dengan akhir penelitian. Salah satugalah pada saat wawancara.
Bagaimana sikap mereka saat wawancara, apakah anmedkkukannya dengan senang
hati atau karena terpaksa. Cara mereka menjawadngaan wawancara, apakah lancar
atau tersendat-sendat, diam terlebih dahulu untrpilar atau langsung menjawab.
Bagaimana mereka berinteraksi dengan teman-temda jaan-jam di luar pelajaran,
bagaimana mereka berpersepsi dan kegiatan merekpbghubungan dengan musik.
Deskripsi ini tentunya didukung oleh interpretasneliti supaya deskripsi yang diperoleh
tidak garing dan datar tetapi lebih menarik kareeaeliti memaknai data-data yang ada.
Contohnya adalah mengapa subyek penelitian dapmiadiamenjawab pertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan padanya. Peneliti lalenginterpretasikannya dengan
tingginya kemampuan anak untuk mentransfer apa galagdalam pikirannya menjadi
bentuk komunikasi verbal. Selain itu mungkin subpekelitian merasa nyaman dengan
pertanyaan yang diberikan karena dia sudah tahuyapg menjadi jawaban atas
pertanyaan tersebut.

c. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data ysergifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber daig tgdah ada. Selain deskripsi dan
interpretasi, peneliti juga melakukan triangulagngan membuat kuesioner untuk
menguji validitas data secara internal. Prosedagydilakukan adalah peneliti mendata
judul-judul lagu yang dipilih oleh subyek penelitikemudian mengambil empat judul

lagu yang menurut orang dewasa masuk dalam kritega anak. Dari keempat lagu



tersebut dicari karakteristik umum dari lagu anakia Selain empat lagu tersebut, tiga
lagu lain yang merupakan lagu anak-anak menuruyesupenelitian dianalisis untuk
melihat apakah memiliki kesamaan dengan karaktetishum lagu anak-anak. Setelah
itu peneliti membuat lima lagu yang mirip dengagulgilihan subyek penelitian, tiga
lagu anak-anak dan dua lagu anak-anak versi supgaklitian tanpa kehadiran lirik
lagu. Lagu-lagu tersebut adalah :

- Lagu 1 : lagu ini menyerupai lagu “Pernah Mugtahg dinyanyikan oleh Bunga Citra
Lestari yang dipilih SP10 sebagai lagu anak-anaksudunsur musiknya baik rentang
melodi, harmoni, pola irama, birama dan tempo sdergan lagu asli tetapi dengan
melodi yang berbeda.

- Lagu 2 : lagu ini menyerupai lagliwinkle Twinkle Little Star’yang dipilih oleh empat
subyek penelitian. Pola irama, harmoni, birama téampo dibuat sama dengan lagu asli
namun melodi berbeda. Selain itu dilakukan modgikgenis rhythm dengan
menggunakastylejeniship hop

- Lagu 3 : lagu ini menyerupai lagu “Balonku” yadigilih oleh enam subyek penelitian.
Rentang melodi, pola irama, birama dan tempo dilsaata dengan lagu asli namun
melodi dan harmoni lagu berbeda. Dilakukan modgikaalam harmoni dengan
memunculkan akord M7r{ajor seventhdan m7 fninor seventhdan jugastyle jazz trio.

- Lagu 4 : lagu ini menyerupai laglYou Raise Me Upyang dinyanyikan oleh Josh
Groban yang dipilih oleh SP2 sebagai lagu anaktdgnmelodi, harmoni, pola irama,
birama dan tempo dibuat sama dengan lagu asli nanalodi lagu berbeda. Selain itu

lagu 4 ini dibuat seperti musik klasik.



- Lagu 5 : lagu ini menyerupai lagu “Naik Naik Kerfeak Gunung” yang dipilih oleh
satu subyek penelitian. Harmoni, pola irama, biraaa tempo dibuat sama dengan lagu
asli namun melodi dan rentang melodi berbeda. isélarhythmyang dipilih untuk lagu

ini adalahjazz waltz

Lagu-lagu tersebut kemudian direkam pada alat mkeijoarddan para subyek
penelitian diminta untuk memilih manakah yang cosekagai lagu anak-anak. Subyek
penelitian diberi kuesioner dengan dua pilihanylagak atau lagu dewasa, dan memberi
alasan untuk pilihannya tersebut.

Tujuan dari pembuatan lagu dan kuesioner tersafalala untuk mengetahui apakah
hasil temuan yang sudah didapatkan mempunyai tesidiang tinggi. Ketiadaan lirik
merupakan cara untuk mengetahui apakah subyeklitenedapat merasakan,
memikirkan dan kemudian memilih dari kelima lagisébut mana yang menurut mereka
sesuai sebagai lagu anak-anak.

Kegiatan lain yang dilakukan dalam rangka triangiuéedalah melakukan wawancara
dengan pencipta lagu anak-anak. Tujuannya adalatdapatkan informasi dari sudut
pandang seorang pencipta lagu yang berkaitan ddagananak-anak baik itu maksud
dari penciptaan lagu, elemen-elemen musiknya dargapa pencipta lagu tersebut mau
menciptakan lagu anak-anak. Wawancara juga dilakdleagan tenaga-tenaga pengajar

bidang musik yang memiliki kesamaan status dengiol&h Ichthus Jakarta.



